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ABSTRAK

Ekspor adalah faktor penting dalam merangsang
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Ekspor akan memperbesar
kapasitas konsumsi suatu negara dalam meningkatkan output
dunia, serta menyajikan akses ke sumber-sumber daya yang langka
dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai
produk ekspor yang mana tanpa produk-produk tersebut, maka
negara-negara miskin tidak akan mampu mengembangkan
kegiatan dan kehidupan perekonomian nasionalnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto,
Penanaman Modal Asing, Dan Tingkat Kurs terhadap Ekspor Non
Migas di Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear
Berganda. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial
Produk Domestik Bruto berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ekspor Non Migas, Penanaman Modal Asing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor Non Migas,
dan Tingkat Kurs berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Ekspor Non Migas. Kemudian secara simultan Produk
Domestik Bruto, Penanaman Modal Asing, dan Tingkat Kurs secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Ekspor NonMigas
Kata Kunci: Ekspor Non Migas, Produk Domestik Bruto,
Penanaman Modal Asing, Tingkat Kurs

ABSTRACT

Exports are an important factor in stimulating a country’s
economic growth. Exports will expand a country’s consumption capacity
in increasing world ouput, as well as providing access to scarce resources
and potential international markets for various export products without
which poor countries would not be able to develop, national economic
activities and life. This research aims to determine the influence of Gross
Domestic Product, Foreign Investment, and Exchange Rates on Non-Qil
and Gas Exports in Indonesia, both partially and simultaneously. The
method used in this research is Multiple Linear Regression. The results of
this research state that partially Gross Domestic Product has a positive
and significant effect on Non-Oil and Gas Exports, Foreign Investment
has a positive and significant effect on Non-Oil and gas Exports, and the
Exchange Rate has a positive and insignificant effect on Non-Oil and Gas
Exports. Then simultaneously Gross Domestic Product, Foreign
Investment, and the Exchange Rate together have an influence on Non-
Oil and Gas Exports.
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1. PENDAHULUAN

Perdagangan internasioal merupakan fenomena ekonomi yang telah ada selama berabad-
abad. Dalam perdagangan internasional, suatu negara melakukan pertukaran barang dan jasa
dengan negara lain. Perkembangan ekonomi disuatu negara tidak terlepas dari dukungan
meningkatnya ekspor di negara secara signifikan. Dalam kegiatannya, kenaikan ekspor terjadi
disuatu negara tidak hanya sumber daya alamnya yang melimpah, tetapi juga peningkatan
ekspor didalam negeri sangat tergantung dari pihak dalam dan pihak luar dalam menyalurkan
modal, tingkat konsumsi rumah tangga serta dampak dari nilai tukar baik itu yang menguat atau
melemah.

Perdagangan global dapat memberikan peluang bagi konsumen dan negara untuk
mempelajari pasar dan produk baru. Hampir semua jenis produk dapat ditemukan di pasar
internasional, seperti makanan, pakaian, suku cadang, minyak, perhiasan, anggur, saham, mata
uang, dan air. Layanan seperti pariwisata, perbankan, konsultasi dan transportasi juga
dipertukarkan. Jalur perdagangan, Jalur Sutra kuno melewati Eurasia Teknologi maju (termasuk
transportasi), globalisasi, industrialisasi, outsourcing, dan perusahaan multinasional telah
mempengaruhi sistem perdagangan internasional secara signifikan

Kegiatan ekspor memegang peranan penting bagi Indonesia karena menghasilkan devisa
yang dapat menambah pendapatan negara. Kegiatan ekspor Indonesia dibedakan menjadi dua
sektor yaitu sektor migas dan non migas. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ekspor
non migas Indonesia antara lain faktor yang pertama Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki
pengaruh terhadap ekspor non migas Indonesia. Semakin tinggi produk domestik bruto suatu
negara akan berdampak pada nilai ekspornya yang semakin tinggi, ketika produk domestik
bruto suatu negara meningkat, maka produk tersebut dapat diekspor dan berdampak pada
peningkatan nilai ekspor. Faktor kedua adalah Penanaman Modal Asing adalah salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi ekspor non migas Indonesia, semakin penanaman modal asing tinggi
di sebuah negara maka akan berdampak pada perluasan usaha dan peningkatan produk dalam
negeri. Penigkatan produk dalam negeri dapat meningkatkan nilai ekspor Indonesia. Faktor
ketiga yang dapat mempegaruhi ekspor non migas Indonesia adalah Tingkat Kurs. Naik
turunnya kurs dalam jangka pendek dapat berpengaruh langsung terhadap harga barang-barang
ekspor. Jika kurs mengalami kenaikan, maka akan mempengaruhi penawaran akan barang-
barang ekspor sehingga dapat meningkatkan nilai ekspor suatu negara (Salvatore, 1997: 140).
Tabel 1.1 Data Produk Domestik Bruto, Penanaman Modal Asing, Tingkat Kurs, dan Ekspor

NonMigas
Tingkat
PDB Penanaman .
Tahun | Periode (Milyar Modal Asing (Il<illlglsl EkS}ZIOJtaN%gIIS/glgaS
USD) (Juta USD) Rupiah
upiah)
Q1 2,378,146.4 230.904 13.337 12.242
2017 Q2 2,473,512.9 230.504 13.322 11.886
Q3 2,552,296.9 229.168 13.389 13.175
Q4 2,508,971.9 231.412 13.545 13.723
Q1 2,498,697.5 228.512 13.625 13.723
2018 Q2 2,603,852.6 219.908 14.077 13.059
Q3 2,684,332.2 219.704 14.684 14.359
Q4 2,638,969.6 225.720 14.682 13.495
2019 Q1 2,625,180.5 235.616 14.126 12.668
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Q2 2,735,414.1 230.692 14.247 12.375
Q3 2,818,812.7 229.994 14.146 13.759
Q4 2,769,748.1 234.178 14.004 13.409
Q1 2,703,027.1 201.696 14.754 13.157
2020 Q2 2,589,769.2 221.059 14.731 10.976
Q3 2,720,481.3 218.792 14.708 12.924
Q4 2,709,721.7 240.564 14.308 14.588
Q1 2,684,446.0 237.376 14.295 15.419
2021 Q2 2,773,065.0 241.278 14.425 16.936
Q3 2,816,492.0 253.142 14.391 19.491
Q4 2,846,057.0 259.654 14.269 21.274
Q1 2,819,333.0 266.030 14.367 20.930
2022 Q2 2,924,441.0 266.749 14.603 23.478
Q3 2,977,925.0 264.213 15.027 24.652
Q4 2,988,549.0 263.778 15.670 22.907
Q1 2,961,540.0 235.925 15.164 21.016
2023 Q2 3,075,777.0 241.596 14.796 19.255
Q3 3,124,993.0 241.613 15.137 19.885
Q4 3,139,085.0 226.865 15.546 20.801

Sumber: Diolah dari Data Bank Indonesia dan Badan Pusat statistik (2024)

Perkembangan Ekspor Indonesia ditunjukkan pada Gambar 1.1 dari tahun 2017 (Q1)
sampai tahun 2023 (Q4) terlihat bahwa Ekspor Indonesia mengalami kenaikan dan penurunan
(fluktuasi). Tercatat sejak tahun 2020 (Q1) hingga (Q2), tingkat ekspor mengalami penurunan
sebesar USD 10.976 yang diakibatkan oleh pandemi covid-19. Fenomena yang terjadi adalah
perubahan struktur ekspor mengakibatkan terjadinya pergeseran struktur ekspor dari komoditas
manufaktur ke produk pertanian dan perikanan. Hal ini disebabkan oleh penurunan permintaan
global untuk produk manufaktur akibat pandemic covid-19. Penurunan permintaan global yang
menyebabkan lockdown dan pembatasan aktivitas di berbagai negara, sehingga permintaan
global terhadap barang dan jasa menurun drastis. Hal ini berdampak pada penurunan ekspor
Indonesia, terutama produk nonmigas seperti elektronik, tekstil, dan produk manufaktur lainnya.

Tercatat pada tahun 2019 (Q4) hingga tahun 2020 (Q1) terjadi penurunan penanaman
modal asing dengan selisih (USD 234.178 — USD 201.969) menjadi USD 32.482. Penurunan
tersebut diakibatkan oleh konsekuensi yang berlanjut dari pandemi covid-19 yang berasal dari
China yang juga serta merta mengganggu stabilitas pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga
penanaman modal asing di Indonesia baru bisa mengalami kenaikan pada tahun 2020 (Q4)
dengan nilai USD 240.564. Dengan demikian, penurunan tingkat penanaman modal asing akan
berdampak pada ekspor.

Pada tahun 2020:Q1-Q2 kurs rupiah melemah signifikan terhadap dollar AS akibat
pandemi covid-19 yang menyebabkan penurunan permintaan global dan gangguan rantai
pasokan. Ketika mata uang suatu negara mengalami depresiasi, artinya nilai tukarnya menurun
terhadap mata uang negara lain, maka barang dan jasa yang diekspor oleh negara tersebut akan
menjadi lebih murah bagi pembeli asing. Ketiga variabel diatas dapat mempengaruhi ekspor
nonmigas, variabel pertama yang mempengaruhi ekspor nonmigas adalah Produk Domestik
Bruto. Kenaikan pendapatan nasional (GDP) akan meningkatkan daya beli (purchasing power)
masyarakat untuk melakukan impor di satu sisi, di sisi lain kenaikan pendapatan nasional juga
akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk melakukan proses produksi yang pada
akhirnya bisa untuk diekspor ke negara lain. Variabel kedua adalah Penanaman Modal Asing.
Semakin Penanaman modal asing tinggi di sebuah negara, maka akan berdampak pada
perluasan usaha dan peningkatan produk dalam negeri. Variabel ketiga yang mempengaruhi
ekspor nonmigas adalah Tingkat Kurs, naik turunnya kurs dalam jangka pendek dapat
berpengaruh langsung terhadap harga barang-barang ekspor. Jika kurs mengalami kenaikan,
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maka akan mempengaruhi penawaran akan barang-barang ekspor sehingga dapat
meningkatkan nilai ekspor suatu negara (Salvatore,1997:140).
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh Produk Domestik Bruto (X1) Terhadap Ekspor Non Migas (Y) di
Indonesia?
2. Bagaimanakah pengaruh Penanaman Modal Asing (X2) Terhadap Ekspor Non Migas (Y)
di Indonesia?
3. Bagaimanakah pengaruh Tingkat Kurs (X3) Terhadap Ekspor Non Migas (Y) di Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (X1), Penanaman Modal Asing (X2), dan
Tingkat Kurs (X3) Terhadap Ekspor Non Migas (Y) di Indonesia?

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perdagangan Internasional
Perdagangan internasional adalah proses pertukaran barang antara dua negara atau
lebih untuk mendapatkan keuntungan. Populasi yang dimaksud dapat berupa antar individu
(individu dan individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara, atau antara
pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain. Di banyak negara, perdagangan
internasional merupakan salah satu faktor utama yang meningkatkan Produk Domestik Bruto
(PDB). Meskipun perdagangan internasional telah ada selama ribuan tahun, namun dampaknya
terhadap kepentingan ekonomi, sosial dan politik baru terasa jelas pada beberapa abad terakhir.
Perdagangan internasional juga mendorong industrialisasi, kemajuan transportasi, globalisasi,
dan kehadiran perusahaan multinasional.
Perdagangan internasional mencakup dua teori, yaitu teori keunggulan absolut dan teori
keunggulan komparatif.
1) Teori Kaum Merkantilis
Merkantilisme pertama kali dikembangkan pada abad 16 dan 17 di Eropa, oleh Colbert,
Thomas Mun, Sir Josiah Child, dll.
2) Teori kaum Klasik
Ekonomi klasik sering dianggap sebagai aliran modern pertama dalam sejarah pemikiran
ekonomi. Pemikir dan pengembang utama aliran ini adalah Adam Smith, Jean-Baptiste Say,
David Ricardo, Thomas Malthus dan John Stuart Mill.
2.2 Ekspor
Marolop Tanjung (2011:63) menjelaskan pengertian ekspor adalah pengeluaran barang
dari daerah pabean Indonesia untuk dikirim ke luar negeri dengan memenubhi ketentuan yang
berlaku khususnya mengenai peraturan kepabeanan. Menurut Amir M.S (2004:1), pengertian
ekspor adalah usaha menjual produk Indonesia ke negara lain dengan mengharapkan bayaran
dalam mata uang asing, serta menjual produk dalam bahasa asing. Sedangkan menurut Roselyn
Hubarat (1996:306), ekspor adalah kegiatan niaga pengangkutan barang dari dalam negeri ke
luar daerah pabean Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
1) Menurut WTO (World Trade Organization, 1994), ada dua jenis ekspor, yaitu:

a. Ekspor langsung: barang atau jasa yang dikirim langsung dari produsen atau eksportir ke
konsumen atau importir di negara tujuan.

b. Ekspor tidak langsung: yaitu penyerahan barang atau jasa yang dilakukan melalui
perantara seperti distributor atau agen, sebelum sampai ke konsumen atau importir di
negara tujuan yang mungkin berada di negara asal atau di negara ketiga.

2) Menurut UNCTAD (Konferensi PBB tentang Perdagangan dan Pembangunan, 1996)

a. Ekspor tenaga kerja terampil (atau ekspor terampil) adalah jenis ekspor yang memerlukan
keahlian atau keterampilan khusus seperti keahlian teknologi tinggi, ilmu pengetahuan
atau sumber daya manusia yang terampil untuk menghasilkan dan menjual produk
barang atau jasa tersebut.

b. Ekspor tenaga kerja tidak terampil (unskilled eksport) merupakan jenis ekspor yang tidak
memerlukan keahlian khusus, seperti produk pertanian, produk pertambangan atau
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produk lainnya yang dapat diproduksi dan dijual tanpa perlu menggunakan teknologi
tinggi atau sumber daya manusia yang berkualitas.
2.3 Produk Domestik Bruto
Produk Domestik Bruto atau GDP (Gross Domestic Product) merupakan statistika
perekonomian yang paling diperhatikan karena dianggap sebagai ukuran tunggal terbaik
mengenai kesejahteraan masyarakat. Hal yang mendasarinya karena GDP mengukur dua hal
pada saat bersamaan: total pendapatan semua orang dalam perekonomian dan total
pembelanjaan negara untuk membeli barang dan jasa hasil dari perekonomian. Alasan GDP
dapat melakukan pengukuran total pendapatan dan pengeluaran dikarenakan untuk suatu
perekonomian secara keseluruhan, pendapatan pasti sama dengan pengeluaran
(Mankiw,2006). Kita dapat menghitung GDP perekonomian dengan menggunakan salah satu
dari dua cara: menambahkan semua pengeluaran rumah tangga atau menambahkan semua
pendapatan (upah, sewa dan keuntungan) yang dibayar perusahaan.
2.4 Penanaman Modal Asing
Aliran modal merupakan salah satu aktivitas perekonomian yang tidak dapat terlepas dari
perdagangan internasional (Salvatore, 2006). Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam
modal untuk melakukan usaha di wilayah Indonesia yang dilakukan oleh investor asing.
Penanaman modal asing merupakan bentuk investasi dengan jalan membangun, membeli total,
atau mengakuisisi perusahaan. Aliran modal internasional ini diharapkan dapat meningkatkan
output dan kesejahteraan dunia. Meningkatnya investasi akan memicu pertambahan kuantitas
produksi sehingga memberikan efek positif terhadap peningkatan ekspor.
Jenis-jenis penanaman modal asing dibedakan menjadi beberapa jenis menurut fungsinya.
Antara lain:
1) Penanaman Modal Asing Langsung
Penanaman modal asing langsung adalah jenis penanaman modal yang dilakukan oleh
investor asing dengan cara membeli atau mendirikan perusahaan di negara tujuan
investasi. Dalam hal ini, investor asing akan memiliki hak penuh dalam mengelola
perusahaan tersebut.
2) Penanaman Modal Asing Tidak Lagsung
Penanaman modal asing tidak langsung adalah jenis penanaman modal yang tidak
melibatkan pembelian atau pendirian perusahaan di negara tujuan investasi. Biasanya,
investor asing melakukan investasi pada saham atau obligasi yang dimiliki oleh
perusahaan di negara tujuan investasi.
3) Penanaman Modal Asing Gabungan
Penanaman modal asing gabungan adalah jenis penanaman modal yang dilakukan
oleh investor asing dengan bekerja sama dengan perusahaan lokal di negara tujuan
investasi. Biasanya, investor asing akan menyediakan modal dan teknologi, sementara
perusahaan lokal menyediakan sumber daya manusia dan jaringan distribusi.
2.5 Tingkat Kurs
Nilai suatu mata uang terhadap mata uang lainnya disebut nilai tukar menurut Krugman.
Menurut Adiningsih (1998) Kurs, juga dikenal sebagai nilai tukar mata uang, adalah harga mata
uang suatu negara jika dibandingkan dengan mata uang negara lain. Sebagai contoh, nilai tukar
mata uang Indonesia, atau Rupiah, menunjukkan nilai satu unit Rupiah dalam mata uang negara
lain, seperti dolar AS.
2.6 Penelitian Terdahulu
Menurut Elshadai N Igir, Debby C.H Rotinsulu, Audie Niode (2020) Analisis Pengaruh
Kurs Terhadap Ekspor Non Migas Di Indonesia Periode 2012:Q1-2018:Q4. Penelitian ini
bertujuan menganalisis Pengaruh nilai tukar (kurs) terhadap ekspor nonmigas di indonesia. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berbentuk runtut waktu (time
series) yang merupakan data Kuartalan pada tahun 2012:Q1-2018:Q4. Alat analisis yang
digunakan adalah analisis ECM (error correction model). Perangkat lunak yang digunakan untuk
melakukan analisis adalah eviews 8. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel
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independen Kurs dalam jangka pendek berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
variabel dependen Ekspor Non Migas di indonesia. Sedangkan dalam jangka panjang variabel
independen Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen Ekspor
NonMigas di indonesia.

Menurut Rajagukguk, Fernando (2020) Analisis Pengaruh PMA, Suku Bunga, Cadangan
Devisa dan Kurs Rupiah Terhadap Ekspor Non-Migas di Indonesia Tahun 1998-2019. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PMA, Suku Bunga BI, Cadangan Devisa dan
Kurs rupiah terhadap Ekspor Non-Migas di Indonesia tahun 1998-2019. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia dan Bank Indonesia.
Pengumpulan data dimulai dari tahun 1998 sampai tahun 2019. Data diolah dengan mnggunakan
program SPSS V.25. Hasil analisis menunjukkan bahwa PMA berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Ekspor Non-Migas di Indonesia tahun1998-2019, Suku Bunga BI berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Ekspor Non-Migas, Cadangan Devisa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Eksor Non-Migas serta Kurs Rupiah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Ekspor Non-Migas tahun1998-2019. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka
diharapkan penerimaan Ekspor diperoleh dari PMA dan Cadangan Devisa agar lebih
ditingkatkan untuk memperkuat ekspor Non-Migas dan agar mampu meningkatkan produksi
dalam negeri agar terciptanya surplus pada Cadangan Devisa. Pemerintah sebaiknya mampu
melihat kondisi perekonomian, tetap menjaga stabilitas nilai tukar rupiah. Jika kurs rupiah
mengalami depresi yang mana akan lebih banyak rupiah yang kita korbankan untuk
mendapatkan dollar, maka sebaiknya pemerintah lebih menekan impor dan meningkatkan
Ekspor. Sehingga saat ekspor lebih besar daripada impor maka net ekspor akan surplus dan
meningkatkan cadangan devisa. selain itu pemerintah juga harus meningkatkan produksi dalam
negeri agar masyarakat lebih cenderung mengkonsumsi produk-produk dalam negeri.

Menurut Fitria Trisna Kumalasari (2010) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Ekspor Non Migas Indonesia Ke Jepang Tahun 1986-2008. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh impor, inflasi, kurs dan pendapatan perkapita negara tujuan yaitu Jepang
terhadap ekspor non migas Indonesia. penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dengan
menggunakan data time series tahun 1989 sampai 2008. Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda guna dapat mengukur arah dan besaran pengaruh beberapa variabel
bebas (independent variabel) terhadap perkembangan ekspor non migas Indonesia (dependent
variabel). Pengolahan data dilakukan dengan program Econometric Views (E-Views) versi 4.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) impor berpengaruh positif dan signifikan, setiap
peningkatan 1% impor akan meningkatkan ekspor non migas Indonesia ke jepang sebesar
0,322065%; (2) inflasi berpengaruh negative, setiap kenaikan 1% inflasi akan menurunkan ekspor
non migas ke jepang sebesar 0,088218%; (3) kurs berpengaruh positif dan signifikan, setiap
peningkatan 1% kurs akan meningkatkan ekspor non migas Indonesia ke jepang sebesar
3,029065%; (4) pendapatan perkapita Jepang berpengaruh positif dan signifikan, setiap
peningkatan 1% pendapatan perkapita jepang akan meningkatkan ekspor non migas Indonesia
ke jepang sebesar 3,439601%. Berdasarkan temuan — temuan tersebut maka diajukan saran - saran.
Bagi pemerintah, hendaknya menjaga kestabilan inflasi. Dan untuk pelaku bisnis hendaknya
menjaga daya saing produk agar dapat bersaing dengan negara lain.

Menurut Editiawarman, Idris (2020) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekspor
Nonmigas Indonesia ke Amerika Serikat. Penelitian ini yang mengkaji tentang Analisis faktor-
faktor yang memperngaruhi ekspor Nonmigas Indonesia ke Amerika dan waktu digunakan
pada penelitian ini yaitu data time series quartalan tahun 2007Q1-2018Q4. Serta model yang
digunakan pada penelitian ini adalah Error Correction Model. Sumber data yaitu World Bank &
Kemendag. Hasil penelitian ini adalah bahwa (1) Pertumbuhan Ekonomi Amerika Serikat di
jangka panjang dan jangka pendek memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap ekspor
nonmigas Indonesia ke Amerika Serikat (2) Nilai tukar pada jangka panjang memiliki pengaruh
yang signifikan positif dan jangka pendek memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap
ekspor nonmigas Indonesia ke Amerika Serikat (3) Foreign direct invesment atau investasi asing
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langsung pada jangka panjang memiliki pengaruh yang signifikan positif dan pada jangka
pendek tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap ekspor nonmigas
Indonesia ke Amerika Serikat (4) Keterbukaan ekonomi Indonesia memiliki pengaruh yang tidak
signifikan dan negatif terhadap ekspor nonmigas baik jangka panjang maupun jangka pendek.
2.7 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan panduan bagi peneliti dalam mengumpulkan data,
menganalisis data, dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini,
terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen adalah faktor-faktor yang memengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini,
variabel independen terdiri dari defisit anggaran, nilai tukar, dan cadangan devisa. Sementara
itu, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam
penelitian ini, variabel dependennya adalah defisit transaksi berjalan.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Produk Domestik Bruto
(X1)

Ekspor NonMigas
&)

1) Produk Domestik Bruto (.Xl) berpengaruh positif terhadap Ekspor Non Migas (Y) di
Indonesia
2) Pengaruh Penanaman Modal Asing (X2) berpengaruh positif terhadap Ekspor Non Migas
(Y) di Indonesia
3) Tingkat Kurs (X3) berpega,ruh positif terhadap Ekspor Non Migas (Y) di Indonesia
4) Produk Domestik Bruto (X1), Penanaman Modal Asing (X2), dan Tingkat Kurs (X3)
berpengaruh positif terhadap Ekspor Non Migas (Y) di Indonesia
3 METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder berupa time series dari tahun 2007 (Q1) hingga 2023 (Q4).
Data dan Sumber Data
Data yang digunakan adalah data produk domestik bruto, penanaman modal asing,
tingkat kurs dan ekspor non migas. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Statistik
Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) melalui website resmi Bank Indonesia
(https:/[www.bi.go.id]).
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1.Ekspor Non Migas (Y) adalah segala sesuatu yang merupakan hasil alam maupun industry
namun yang bukan termaksuk dalam kategori minyak bumi dan gas alam. Variable ini
merupakan variable terikat (dependen). Satuan variabel ini diukur dalam Juta USD.
2.Produk Domestik Bruto (X1) adalah indikator ekonomi makro yang mengukur nilai total
barang dan jasa final yang diproduksi didalam wilayah suatu Negara. Variabel ini
merupakan variabel bebas (independen). Satuan ini diukur dengan Milyar USD.
3.Penanaman Modal Asing (X2) adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di
wilayah Negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanaman modal asing. Variabel
ini merupakan variabel bebas (independen). Satuan ini diukur dengan Juta USD.
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4.Tingkat Kurs (X3) adalah harga mata uang suatu Negara yang diukur dengan mata uang
Negara lain. Variabel ini merupakan variabel bebas (independen). Satuan ini diukur dengan
USD/IDR.
Metode Analisis Data

Regresi Linear Berganda adalah sebuah teknik analisis statistik yang di gunakan untuk
mempelajari hubungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan beberapa variabel
independen (bebas). Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur intensitas
hubungan antar dua variabel atau lebih (Syaiful Bahri, 2018). Kumpulan data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk
menyajikan data dalam bentuk angka. Alat uji yang digunakan untuk menganalisis hipotesis
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi linear berganda. Analisis regresi linear
berganda untuk menguji variabel bebas Produk Domestik Bruto (X1), Penanaman Modal Asing
(X2), dan Tingkat Kurs (X3) terhadap variabel terikat NonMigas (Y). Analisis regresi linear
berganda digunakan karena variabel terikat yang dicari dipengaruhi oleh lebih dari dua variabel
bebas atau variabel penjelas.

Regresi linear berganda menggunakan model persamaan sebagai berikut:
Y = o + 1LnX1 + F2LnX2 + B3LnX3 + e

Dimana:

Y = Ekspor Non Migas

X1 = Produk Domestik Bruto

X2 = Penanaman Modal Asing

X3 = Tingkat Kurs

o = Konstanta

B1 = Konstanta Produk Domestik Bruto

2 = Konstanta Penanaman Modal Asing

3 = Konstanta Tingkat Kurs

Ln = Logaritma Natural

e = Error term

Uji Parsial (t-Statistik)

Uji t-statistik digunakan untuk mengevaluasi signifikansi variabel independen terhadap
variabel dependen. Koefisien dianggap signifikan secara statistik jika nilai t-statistiknya berada
di luar batas kritis yang ditentukan oleh nilai t-tabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang telah
ditentukan.

Uji F Statistik

Uji F digunakan untuk menentukan apakah secara keseluruhan variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pada tingkat signifikansi 5%,
jika nilai F yang dihitung lebih besar dari nilai F tabel, maka hipotesis alternatif diterima. Ini
berarti bahwa semua variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan. Uji ini melibatkan perbandingan antara nilai F yang dihitung dari hasil regresi
dengan nilai kritis yang ada dalam tabel distribusi F (Gujarati, 2012).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen. R Square, yang nilainya
berkisar antara 0 dan 1, menunjukkan seberapa kuat kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan penjelasan
yang lebih kuat.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel-variabel dalam
model regresi panel memiliki distribusi yang normal atau tidak. Idealnya, model regresi
seharusnya memiliki data yang terdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam perangkat
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lunak EViews, normalitas data dapat dievaluasi dengan membandingkan nilai Jarque-Bera (JB)
dengan nilai chi-square dalam tabel referensi.
Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menilai apakah ada hubungan antara
variabel independen dalam model regresi (Widarjono, 2013). Seharusnya, Dalam model regresi
yang baik, tidak ada korelasi antara variabel independen. Untuk mendeteksi keberadaan
multikolinearitas dalam model regresi, kita dapat menggunakan nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) sebagai indikator. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) kurang dari 10, maka tidak ada masalah multikolinearitas. Namun, jika nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih besar dari 10, itu
menunjukkan adanya masalah multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan antara kesalahan (residuals) dari satu observasi dengan
kesalahan dari observasi lainnya dalam analisis data time series (Widarjono, 2013). Biasanya
terjadi pada data yang disusun berdasarkan urutan waktu, karena observasi yang saling
terhubung sepanjang waktu atau gangguan dari satu periode terkait pengujian autokorelasi
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan dalam data observasi
dan kesalahan dari periode sebelumnya. Metode yang umum digunakan untuk mendeteksi
autokorelasi adalah Metode Durbin-Watson (DW) dan metode Breusch-Godfrey (LM-Test).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah metode pengujian yang digunakan untuk menentukan
apakah varians dari kesalahan dalam suatu variabel tidak stabil atau bervariasi tidak konsisten
di seluruh rentang data (Widarjono, 2013). Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk
mengevaluasi apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian mengalami
ketidakseimbangan dalam varian residual antara pengamatan yang berbeda.
4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik Ordinary Least Square (OLS) digunakan dalam studi analisis regresi linear berganda
untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas, yaitu Produk Domestik Bruto (X1), Penanaman
Modal Asing (X2), dan Tingkat Kurs (X3), terhadap variabet terikat, yaitu Ekspor NonMigas (Y).
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini telah di analisis melalui pendekatan regresi
linear berganda, sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelumnya, dan diolah dengan software
Eviews 12. Hasil perhitungan regresi dalam penelitian ini terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
C -45.84629 5.143569 -8.913323 0.0000
X1 1.481940 0.533333 2.778641 0.0104
X2 1.971882 0.328182 6.008500 0.0000
X3 0.839045 0.809215 1.036863 0.3101

F-statistic 51.83720

Prob (F- 0.000000

statistic)

Sumber: Hasil Ola

han Eviews 12
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Tabel 2 didapatkan model estimasi OLS untuk hasil regresi. Pengaruh dari ketiga variabel
yaitu produk domestik bruto (X1), penanaman modal asing (X2), dan tingkat kurs (X3) memiliki
korelasi yang positif terhadap ekspor non migas (Y) dan hasil ini sudah sesuai dengan hipotesis
yang telah dibuat.

Uji Parsial (Uji t)

Uiji parsial atau uji-t dalam analisis regresi merupakan metode statistik yang digunakan
untuk mengevaluasi signifikansi dari setiap variabel independen dalam suatu model. Melalui
pengujian hipotesis terkait dengan koefisien regresi individu, uji-t membantu menentukan
sejauh mana pengaruh variabel tertentu terhadap variabel dependen, dengan hasil yang
signifikan menunjukan adanya kontribusi yang penting. Proses ini memungkinkan peneliti atau
analis untuk mengidentifikasi variabel yang memiliki dampak yang berbeda dalam model
regresi dan memahami kontribusi relatif dari masing-masing variabel tersebut.Berikut ini adalah
hasil uji parsial dalam penelitian ini:

Tabel 3. Hasil Uji Parsial

Variab | Coefficien Std. t-Statistic Prob Kesimpul
el t an
Error
PDB 1.481940 | 0.533333 | 2.778641 0.0104 | Signifikan
PMA 1.971882 | 0.328182 | 6.008500 0.0000 | Signifikan
Tingkat | 0.839045 | 0.809215 | 1.036863 0.3101 Kurang
Signifikan
Kurs

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12
Dari hasil perhitungan menggunakan Eviews 12, nilai t dalam kolom t-Statmenunjukan
derajat kebebasan (df) sebanyak n — k atau di mana n adalah jumlah pengamatan (28 - 4 = 24).
Dengan mengacu pada nilai kritis dari tabel t yang dalam hal ini yaitu 1.71088, kita dapat
menunjukan pengaruh Produk Domestik Bruto, Penanaman Modal Asing, dan Tingkat Kurs
terhadap Ekspor NonMigas sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil estimasi, koefisien Produk Domestik Bruto mencapai 1.481940,
menunjukan adanya korelasi positif dengan Ekspor NonMigas.Nilai probabilitas sebesar
0.0104, yang kurang dari tingkat signifikansi 0.05, menunjukkan signifikansinya pengaruh
Produk Domestik Bruto terhadap Ekspor NonMigas. Penguatan temuan ini terlihat pada
t-statistiksebesar 2.778641, yang secara mutlak lebih besar daripada nilai kritis t tabel
(1.71088). Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) dapat ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
dapat diterima.

b. Berdasarkan hasil estimasi, koefisien Penanaman Modal Asing mencapai 1.971882,
mengindikasikan adanya korelasi positif dengan Ekspor NonMigas. Nilai probabilitas
sebesar 0.0000, yang kurang dari tingkat signifikansi 0.05, menunjukkan signifikansinya
pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap Ekspor NonMigas. Penguatan temuan ini
terlihat pada t-statistik sebesar 6.008500, yang secara mutlak lebih besar daripadanilai
kritis t tabel (1.71088). Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) dapat ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) dapat diterima.

c. Berdasarkan hasil estimasi, koefisien Tingkat Kurs mencapai 0.839045, mengindikasikan
adanya korelasi positif dengan ekspor nonmigas. Nilai probabilitas sebesar 0.3101, yang
lebih dari tingkat signifikansi 0.05,menunjukkan tidak signifikansinya pengaruh Tingkat
Kurs terhadap Ekspor NonMigas. Penguatan temuan ini terlihat pada t-statistik sebesar
1.036863, yang secara mutlak lebih kecil daripada nilai kritis t tabel(1.71088). Oleh karena
itu, hipotesis nol (HO) dapat diterima dan hipotesisalternatif (H1) dapat ditolak.

Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa secara
bersama-sama variabel Produk Domestik Bruto, Penanaman Modal Asing memiliki hubungan
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yang signifikan terhadap Ekspor NonMigas dan Tingkat Kurs memiliki hubungan yang tidak
signifikan terhadap Ekspor NonMigas. Hasil ini dapat dibuktikan dengan melihat probalitas F-
statistic yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0.000000 < 0.05). Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh dari tabel 4.1, didapatkan hasilR-Squared
sebesar 0.866304. Hasil ini menunjukan bahwa sebesar 86% Ekspor NonMigas dipengaruhi oleh
Produk Domestik Bruto, Penanaman Modal Asing, dan Tingkat Kurs. Kemudian sisanya 14%
dipengarubhi oleh faktor-faktor lain diluar dari variabel dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji asumsi klasik normalitas bertujuan untuk menilai sejauh mana distribusi kesalahan
(residuals) dalam model regresi mengikuti distribusi normal. Normalitas kesalahan menjadi
penting karena beberapa metode statistik dan iferensial, seperti uji hipotesis dan interval
kepercayaan, mengasumsikan bahwa data terdistribusi normal. Oleh karena itu, dengan
memastikan normalitas kesalahan, peneliti dapat memvalidasi kecocokan model regresi dengan
asumsi dasar statistik dan memastikan hasil analisis yang lebih akurat dan dapat diandalkan.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
Jarque-Bera 1.684866
Probability 0.430661
Sumber: Hasil Olahan Eviews 12

Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.3, dapat diartikan bahwa nilaiprobabilitas
Jarque-Bera sekitar 0.430661, melebihi tingkat signifikansi 0.05 atau5%. Oleh karena itu,
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dalam ujinormalitas, dapat disimpulkan bahwa
distribusi data dapat dianggap normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2013) menjelaskan bahwa pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
menilai apakah terdapat keterkaitan yang signifikan di antara variabel-variabel independen
dalam suatu model regresi berganda. Dalam konteksefektivitas model regresi, diinginkan agar
tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel-variabel independen tersebut.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas
Variance Inflation Factors
Date: 04/25/24 Time: 19:20
Sample: 2017Q1 2023Q4
Included observations: 28

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 26.45630 82316.89 NA
X1 0.284444 194554.4  4.418065
X2 0.107703 51297.43 1.476763
X3 0.654829 14493.39  3.605302

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12
Berdasarkan informasi yang tertera pada tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah multikolinearitas pada variabel independen. Penyimpulan ini didukung oleh
nilai Centered VIP (Variance Inflation Factor) yang tercatat lebih rendah dari 10 untuk setiap
variabel. Oleh karena itu, hasil regresi Ordinary Least Square (OLS) dapat dianggap bebas dari
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kendala multikolinearitas.
Uji Autokorelasi

Uji asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi
antara nilai-nilai kesalahan (residuals) pada waktu tertentu dalam suatu model regresi.
Autokorelasi terjadi jika ada pola ketergantungan antara kesalahan di suatu waktu dengan
kesalahan pada waktu sebelumnya atau sesudahnya. Penilaian autokorelasi menjadi penting
karena pelanggaran terhadap asumsi ini dapat mempengaruhi validitas hasil uji hipotesis dan
estimasi parameter regresi. Uji ini membantu memastikan bahwa kesalahan dalam model regresi
bersifat independen dan tidak terkorelasi secara sistemastis.

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.004912  Prob. F(2,22) 0.1585
Obs*R-squared 4.316641 Prob. Chi-Square(2) 0.1155

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12

Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwanilai probabilitas
Chi-Square sebesar 0.1155. Probabilitas ini berada di atas tingkatsignifikansi a = 5% (0.1155 > 0.05),
menunjukkan tidak adanya indikasi autokorelasi.
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berfungsi untuk menilai apakah variabilitaskesalahan (residuals)
dalam suatu model regresi tidak konstan, atau dengan kata lain, apakah varians kesalahan
bervariasi dengan tingkat nilai independen. Heterokedastisitas dapat mengarah pada estimasi
koefisien yang tidak efisien dan dapat memengaruhi validitas uji hipotesis dan interval
kepercayaan. Oleh karena itu, uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa asumsi
heterokedastisitas terpenuhi,di mana variabilitas kesalahan di semua tingkat nilai independen
tetap konstan.

Tabel 7 Hasil Uji Heterokedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-

Godfrey Null hypothesis:

Homoskedasticity

F-statistic 1.327307 Prob. F(3,24) 0.2887

Obs*R-squared  3.984494 Prob. Chi- 0.2631
Square(3)

Scaled explained 1.808575 Prob. Chi- 0.6131

SS Square(3)

Sumber: Hasil Olahan Eviews 12
Berdasarkan hasil yang tercantum pada Tabel 4.6, hasil uji heterokedastisitas
menunjukkan bahwa nilai probabilitas Chi-squared lebih besardaripada tingkat signifikansi a =
5% (0.2631 > 0.05). Hal ini menunjukan tidak adanya permasalahan heterokedastisitas dalam
model regresi.
4.2 Pembahasan
Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Ekspor Non Migas
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Berdasarkan hasil estimasi Produk Domestik Bruto, ditemukan koefisien dengan nilai
positif sebesar 1.481940, dengam nilai probabilitas 0.0000 < 0.05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap Ekspor NonMigas bersifat
positif dan signifikan secara statistic. Dalam konteks ini, setiap kenaikan sebesar 1% dalam
Produk Domestik Bruto diperkirakan akan menyebabkan kenaikan sekitar 1.4819 dalam ekspor
nonmigas.Temuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto
berdampak positif pada ekspor nonmigas. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurnia Martikasari (2022) menujukan bahwa produk domestik bruto
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor nonmigas. Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara produk domestik brutodan ekspor nonmigas di Indonesia. hal ini menunjukan
bahwa pertumbuhan PDBakan mendorong peningkatan ekpor nonmigas. Pertumbuhan PDB
yang positif meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga meningkatkan daya beli dan
permintaan domestik terhadap berbagai produk, peningkatan permintaan domestikini dapat
mendorong perusahaan untuk memproduksi lebih banyak barang dan jasa, termasuk yang
ditunjukan untuk pasar ekspor. Kesimpulannya Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki peran
penting dalam mendorong pertumbuhan ekspor nonmigas di Indonesia. Dengan menjaga
pertumbuhan PDB yang stabil dan berkelanjutan, Indonesia dapat meningkatkan ekspor
nonmigas dan mencapaikemakmuran ekonomi yang lebih tinggi.

Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Ekspor Non Migas

Berdasarkan hasil estimasi Penanaman Modal Asing, ditemukan koefisien dengan nilai
positif sebesar 1.971882, dengan nilai probabilitas 0.0000 < 0.05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh Penanaman Modal Asing terhadap Ekspor NonMigas bersifat
positif dan signifikan secara statistik. Dalam konteks ini, setiap kenaikan sebesar 1% dalam
Penanaman Modal Asing diperkirakan akan menyebabkan kenaikan sekitar 1.9718 dalam ekspor
nonmigas.Temuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa Penanaman Modal Asing
berdampak positif dan signifikan terhadap ekspor nonmigas. Hasil ini jugasejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fernando Rajagukguk (2020) yang menunjukkan bahwa
penanaman modal asing memiliki pengaruh posif dan signifikan. Meningkatkan kapasitas
produksi dan diversifikasi produk dengan caramasuknya penanaman modal asing membawa
modal, teknologi, dan keahlian baru yang memungkinkan perusahaan lokal meningkatkan
kapasitas produksi danmendiversifikasikan produknya dan peningkatan kapasitas produksi dan
diversifikasi produk dapat membuka peluang pasar ekspor yang lebih luas bagi perusahaan
Indonesia. Kesimpulannya penanaman modal asing memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekspor nonmigas di Indonesia. Dengan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi investasi asing dan meningkatkan daya saing produk lokal, Indonesia dapat terus
meningkatkan ekspor nonmigas dan mencapai kemakmuran ekonomi yang berkelanjutan.
Pengaruh Tingkat Kurs Terhadap Ekspor Non Migas

Berdasarkan hasil estimasi Tingkat Kurs, ditemukan koefisien dengan nilaipositif sebesar
0.839045, dengam nilai probabilitas 0.3101 > 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh Tingkat Kurs terhadap Ekspor NonMigasbersifat positif dan tidak signifikan secara
statistik. Dalam konteks ini, setiap kenaikan sebesar 1% dalam Tingkat Kurs diperkirakan akan
menyebabkan kenaikan sekitar 3.101 dalam ekspor nonmigas. Temuan ini konsisten dengan teori
yang menyatakan bahwa Tingkat Kurs berdampak positif pada ekspor nonmigas.Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elshadai N (2020), Cristian Bura Tukan (2020)
menyatakan bahwa variabel independen Kurs berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
ekspor nonmigas di Indonesia. Pengaruh tingkat kurs yang positif tapi tidak signifikan terhadap
ekspor nonmigas dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya adalah elastisitas harga
permintaan ekspor nonmigas Indonesia terhadap nilai tukar mungkin rendah. Artinya,
meskipun nilai tukar menguat (positif), presentasekenaikan ekspor nonmigas mungkin tidak
sebanding dengan presentase kenaikannilai tukar. Faktor selanjutnya ada kondisi ekonomi global,
pertumbuhan ekonomiglobal yang melambat dapat menekan permintaan produk nonmigas
Indonesia, meskipun nilai tukar menguat. Jadi kesimpulan hubungan antara nilai tukar (kurs)dan
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ekspor nonmigas di Indonesia tidak sesederhana yang terlihat. Nilai tukar yang positif mungkin
tidak selalu menghasilkan peningkatan ekspor nonmigas yang signifikan karena beberapa faktor
lain yang juga perlu dipertimbangkan.
5 PENUTUP

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulansebagai berikut:

1. Produk Domestik Bruto (PDB) mempunyai pengaruh positif terhadap ekspor nonmigas
dan memiliki hubungan yang signifikan secara statistik, hasil ini sesuaidengan hipotesis
yang dibuat dan sesuai dengan teori.

2. Penanaman Modal Asing (PMA) mempunyai  pengaruh positif terhadap ekspor
nonmigas dan memiliki hubungan yang signifikan secara statistik, hasil ini sesuaidengan
hipotesis yang dibuat dan sesuai dengan teori.

3. Tingkat Kurs mempunyai pengaruh positif terhadap ekspor nonmigas dan memiliki
hubungan yang tidak signifikan secara statistik, hasil ini sesuai dengan hipotesis yang
dibuat dan sesuai dengan teori.

4. Produk Domestik Bruto (PDB) dan Penanaman Modal Asing (PMA) secarabersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan dan Tingkat Kurs memiliki pengaruh yang tidak
signifikan secara statistik terhadap ekspor nonmigas.
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